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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi yang diterapkan dalam penulisan buku ini merupakan
hasil keputusan bersama antara Menteri Agama Republik Indonesia No. 158
tahun1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis istilah arab yang
dianggap belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Istilah arab yang sudah diserap
ke dalam bahasa Indonesia dapat dilihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar

Bahasa Indonesia (KBBI). Secara umum, pedoman transliterasi ini dijelaskan

sebagai berikut.

1. Konsonan

Fenom-fenom konsonan dalam bahasa arab yang dilambangkan dengan
huruf dalam sistem penulisan arab. Dalam proses transliterasi ini sebagian

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, sementara

sebagian lagi menggunakan kombinasi antara huruf dan tanda sekaligus.

Berikut ini adalah tabel yang menunjukkan huruf-huruf dalam bahasa Arab

beserta transliterasinya ke dalam huruf lain:

Huruf Arab | Nama Huruf Latin

Keterangan

| Alif tidak dilambangkan

tidak dilambangkan

o Ba B Be
& Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)




d Jim J Je

d Ha h ha (dengan titik di bawah)
d Kha Kh ka dan ha

3 Dal D De

3 Zal z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

J Zai z Zet

o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye
e Sad S es (dengan titik di bawah)
ua Dad d de (dengan titik di bawah)
b Ta t te (dengan titik di bawah)
b Za z zet (dengan titik di bawah)
i ‘ain ’ koma terbalik (di atas)
£ Ghain G Ge

o Fa F Ef

it Qaf Q Qi

d Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

3 Wau W We

Vi




o Ha H Ha
s Hamzah X Apostrof
T Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal dalam bahasa Arab, sama halnya dengan vokal yang ada dalam
bahasa Indonesia, yang terdiri atas vokal tunggal atau monoftong, dan vokal
rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal dalam bahasa Arab dilambangkan dengan tanda atau harakat,

dan transliterasinya adalah sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
Fathah a a
Kasrah [ [
Dhammah u u

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap dalam bahasa arab dilambangkan dengan simbol gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai

berikut:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama
e Fathah dan ya ai adanu
KRS Kasrah dan wau au adanu
Contoh :
¥\ ditulis kaifa
Jdss ditulis haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

sementara transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
¢ D Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
rRs Kasrah dan ya i I dan garis di atas
e Dhammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh :
Jé ditulis gaala
J3% ditulis yaquulu

4. Ta’ Marbuthah

Transliterasi untuk ta’ marbuthah ada dua versi, yaitu:

a. Ta’ marbuthah hidup

Ta’ marbuthah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan

dhammabh, transliterasinya adalah “t”.
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b. Ta’ marbuthah mati
Ta’ marbuthah mati atau yang mengandung harakat sukun, ditransliterasikan
sebagai “h”.

C. Apabila kata terakhir dengan ta’marbuthah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al dan pengucapan kedua kata tersebut terpisah,

maka ta’marbuthah tersebut akan ditransliterasikan menjadi “h”.

Contoh :
JakS a3y ditulis raudhotul athfal
555540 d5aall  di tulis al-madinatul munawwarah
FEUA di tulis thalhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau yang dikenal juga sebagai tasydid, dalam penulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tanda khusus, yaitu tanda syaddah atau tanda
tasydid. Tanda ini ditransliterasikan menggunakan huruf yang identik dengan
huruf yang menerima tanda syaddah tersebut.

Contoh :
0 ditulis rabbanaa
S ditulis al-barr
6. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan
berdasarkan bunyinya, dimana bunyi “I” diganti menjadi huruf yang sama
dengan huruf yang ada setelah kata sandang tersebut.

Contoh :



Cud) di tulis asy-syams

Jasl di tulis ar-rajulu
Bl di tulis as-sayyidatu

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” ditransliterasikan sesuai

dengan pedoman yang telah disebutkan sebelumnya dan mengikuti bunyinya.

Contoh :
Jyakl) di tulis al-gomaru
g di tulis al-badi
SNad) di tulis al-jalaalu

. Huruf Hamzah
Hamzah yang terletak di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika
hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, maka huruf hamzah

tersebut akan ditransliterasikan menggunakan tanda apostrof.

Contoh :
&yl di tulis umirtu
{oa di tulis syaiun



MOTTO

Barang siapa mengerjakan kebaikan seberat zarrah, maka dia akan melihat
(balasan) Nya.

Dan barang siapa mengerjakan kejahatan seberat zarrah, maka dia akan melihat
(balasan) Nya.

(QS. Al-Zalzalah: 7-8)
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ABSTRAK

Hayati, Nur. 2026. “Implementasi Reward dan Punishment dalam Membina
Kedisiplinan Santriwati di Pondok Pesantren Ribatul Muta’allimin Kota
Pekalongan”. Skripsi. Program Studi Pendidikan Agama Islam. FTIK UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing: Ma’mun, M.S.I.

Kata Kunci: Punishment, Reward, Kedisiplinan, Santriwati

Pondok Pesantren Ribatul Muta’allimin merupakan pondok pesantren tertua
di Kota Pekalongan yang sangat menjunjung tinggi kedisiplinan santriwatinya.
Namun, menerapkan perilaku disiplin bukanlan suatu perkara yang mudah,
terkadang muncul rasa jenuh dan keinginan untuk melanggar peraturan yang sudah
ditetapkan. Oleh karena itu, pengasuh Pondok Pesantren Ribatul Muta’allimin Kota
Pekalongan melakukan upaya untuk membina kedisiplinan santriwati melalui
penerapan reward dan punishment. Penerapan reward dan punishment yang jelas
dan konsisten akan menumbuhkan rasa tanggung jawab dan memotivasi santriwati
untuk melakukan perilaku yang sesuai dengan peraturan yang sudah ditetapkan.
Rumusan masalah pada penelitian ini ialah: Bagaimana implementasi reward dan
punishment dalam membina kedisiplinan santriwati di Pondok Pesantren Ribatul
Muta’allimin Kota Pekalongan, Bagaimana hasil dari implementasi reward dan
punishment di Pondok Pesantren Ribatul Muta’allimin Kota Pekalongan?.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan reward dan punishment yang
ada di Pondok Pesantren Ribatul Muta’allimin, serta mengevaluasi hasil yang
diperoleh setelah menerapkan reward dan punishment di Pondok Pesantren Ribatul
Muta’allimin Kota Pekalongan. Penelitian ini memanfaatkan penggunaan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian field research atau penelitian
lapangan. Metode pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik keabsahan data diuji dengan memanfaatkan penggunaan
triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Sementara itu, teknik analisis data
meliputi reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
memperlihatkan bahwasanya: 1) Implementasi reward dan punishment yang ada di
Pondok Pesantren Ribatul Muta’allimin dirancang dengan skema bertahap,
proporsional, dan bersifat mendidik. Penerapan reward di sini masih bersifat
situasional dan belum terstruktur secara sistematis. Sedangkan punishment tidak
langsung diberikan dalam bentuk berat melainkan dengan teguran terlebih dahulu.
2) Reward dan punishment menunjukkan hasil adanya dinamika perubahan
kedisiplinan dalam diri santriwati. Walaupun, secara keseluruhan kedisiplinan
santriwati Pondok Pesantren Ribatul Muta’allimin Kota Pekalongan masih berada
dalam tahap pembinaan dan penyesuaian.

Xiv



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuhu

Bismillahirrohmanirrahim. Segala puji dan syukur penulis panjatkan
kepada Allah SWT., yang sudah memberikan keberkahan, petunjuk, dan karunia
Nya sehingga penulis mampu menyelesaikan skripsi ini sebagai satu di antara syarat
untuk meraih gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd). Shalawat serta salam penulis
haturkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad saw., semoga syafaatnya
senantiasa tercurahkan kepada kita semua di yaumil akhir nanti. Aamiin.

Dalam penyusunan skripsi yang berjudul “Implementasi Reward dan
Punishment dalam Membina Kedisiplinan Santriwati di Pondok Pesantren Ribatul
Muta’allimin Kota Pekalongan”, pastinya tidak lepas dari bantuan dan dukungan
baik secara moril maupun material dari berbagai pihak. Oleh karena itu, dalam
kesempatan ini penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada:

1. Bapak Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag. selaku Rektor UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

2. Bapak Prof. Dr. H. Muhlisin, M.Ag. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan lImu
Keguruan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

3. Bapak Dr. Ahmad Ta’rifin, M.A. selaku Ketua Program Studi Pendidikan
Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan IiImu Keguruan UIN K.H. Abdurrahman

Wahid Pekalongan.

XV



10.

11.

Bapak Ahmad Faridh Ricky F., M. Pd. selaku Sekretaris Program Studi
Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Bapak Ma’mun, M.S.I selaku pembimbing skripsi yang telah membimbing
dengan penuh curahan keikhlasan dan ketelatenan selama menyelesaikan
penulisan skripsi ini.

Ibu Dewi Anggraeni, M.A. selaku dosen pembimbing akademik yang sudah
memberikan arahan dan pendampingan sepanjang masa perkuliahan hingga
rampungnya penyusunan skripsi ini.

Bapak dan Ibu Dosen Fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan yang sudah memberikan ilmu dan
pengetahuan kepada penulis selama menuntut ilmu di sini.

Bapak dan Ibu Staf perpustakaan UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan
yang telah memberikan pelayanan terbaik kepada penulis.

Bapak K.H. Mokh. Akhsin Nachrowi, S.Si. beserta pengurus dan seluruh
santriwati Pondok Pesantren Ribatul Muta’allimin Kota Pekalongan yang telah
memberikan izin dan bantuan bagi penulis dalam mengadakan penelitian.
Bapak, ibu, serta keluarga besar yang telah memberikan dukungan moril
maupun materil.

Teman-teman seperjuangan PAI kelas H angkatan 2022, terkhusus Silvia
Risgiani dan Adella Ayu Pangestika yang sudah memberikan banyak motivasi

serta dukungan selama penulis menyusun skripsi ini.

XVi



12. Teman-teman KKN dan PPL yang telah memberikan semangat dan menjadi
salah satu bagian dari masa-masa perkuliahan.

13. Seluruh pihak yang sudah memberikan dukungan dalam menyelesaikan skripsi
ini, baik secara langsung maupun tidak langsung. Dan yang tidak dapat penulis
sebutkan satu persatu.

Atas seluruh dukungan yang sudah diberikan oleh berbagai pihak tersebut,
penulis berharap semoga Allah SWT membalasnya dengan kebaikan yang berlipat.
Penulis menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan skripsi ini masih jauh dari
sempurna dan tidak terlepas dari berbagai keterbatasan pengetahuan yang dimiliki.
Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan masukan serta kritik yang konstruktif
demi perbaikan karya ini. Akhir kata, semoga skripsi ini bisa memberikan manfaat
serta kontribusi bagi pengembangan ilmu pengetahuan, terutama bagi penulis
sendiri dan bagi pembaca pada umumnya. Aamiin.

Waalaikumsalam Warahmatullahi Wabarakatuhu

Pekalongan, 11 Februari 2026

Penulis

NUR HAYATI

NIM. 20122271

XVil



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ...ttt i
SURAT KEASLIAN SKRIPSI ...t ii
NOTA PEMBIMBING .......ccoooiiiiiiiee e iii
LEMBAR PENGESAHAN ..ottt iv
PEDOMAN TRANSLITERASI ..ot v
IMOTTIO e ettt e et e e e b e e e bb e e et be e ebeeeanbeeeanes XI
PERSEMBAHAN.......coo ottt ettt sttt st staereere e be e xii
ABSTRAK ..ottt sbe et r e e b et e e e be et e ere e beeteeaaeares Xiv
KATA PENGANTAR ... .ottt ettt sre e sta e e e sre e XV
DAFTAR ISkttt te e Xviii
DAFTAR TABEL ...ttt st ne e XX
DAFTAR BAGAN. ... .ottt st s te et aneenae s XXI
DAFTAR GAMBAR ...ttt Xxii
BAB | PENDAHULUAN ... .ottt 1
1.1 Latar Belakang Masalah ..............ccccooviiiiiiiiiie e 1
1.2 Identifikasi Masalah ..............cooeiiiiiiiiiic e 5
1.3 Pembatasan Masalah.............cccoeiieiieiiic e 5
1.4 RUMUSAN MaSalaN..........c.ccviiiieiecc e 6
1.5 TUJUAN PENEIITIAN ... s 6
1.6 Manfaat Penelitian ............cccooveieiieiiece e 7
1.7 Sistematika PENUIISAN ...........ccocoiiiiiiciicc e 8
BAB I1 LANDASAN TEORI .....oouiiiiiiiieieceie e 10
2.1 DeSKIIPST TEOMTIK .....ecuveiiieiieeiccie ettt 10
2.2 Kajian Penelitian ReIevVaN ...........ccccveiii i 32
2.3 Kerangka Berpikir ........cccoiiiiiiiiiiiiiiseiese st 36
BAB 11l METODE PENELITIAN ..ot 38
3.1 Desain Penelitian ........cccuvoiiiiiiic e 38
3.2 FOKUS PENEIITIAN ....ccuveeiicciec et 39
3.3 Tempat dan Waktu Penelitian...........ccccocceiiveiiiiiiicincc e 39
3.4 Data dan SUMDEr Data...........cccocvveiiiiiieiie e 39
3.5 Teknik Pengumpulan Data ...........cccooiiininieiieeiescsesesee e 40

XVili



3.6 Teknik Keabsahan Data.......ccoooeeeee oo 45

3.7 Teknik ANalisiS Data .........cccvevueiieiieiicie e 46
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN........c.ccociiiiiiicce, 49
4.1 HaSH PeNEHItIAN .....veivii e 49
4.2 Pembahasan Hasil Penelitian............ccccoveieiieiiiic s 75
BAB V PENUTUP ..ottt 83
5.1 KESIMPUIAN ... 83
5.2 SAIAN ...ttt nres 85
DAFTAR PUSTAKA ..ottt ettt sta e sra e 87

Xix



DAFTAR TABEL
Tabel 4.1.1.4.1 Sarana dan Prasarana Pondok Pesantren Ribatul Muta‘allimin................ 53
Tabel 4.1.1.5.1 Struktur KEPENQUIUSAN........cuveiiireiiireiieeiieesieeesrieesreeseeessresseeeseeesnsessnns 54
Tabel 4.1.1.6.1 Santriwati Pondok Pesantren Ribatul Muta'allimin Kota Pekalongan .....55
Tabel 4.1.1.7.1 Jadwal Kegiatan Santriwati ...........cccceevviiiieiiieiiic i 56

Tabel 4.1.1.8.1 Tata Tertib Pondok Pesantren Ribatul Muta'allimin Kota Pekalongan ....58

XX



DAFTAR BAGAN
Bagan 2.3.1 Implementasi Reward dan Punishment dalam Membina Kedisiplinan

Santriwati di Pondok Pesantren Ribatul Muta'allimin Kota Pekalongan.......................... 37

XXi



DAFTAR GAMBAR

Gambar 5.1 Wawancara dengan Pengasuh...........c.ccccevviiiiiieiic i 95
Gambar 5.2 Wawancara dengan LUIah .........cccceovieeiiieie e e siee e s 95
Gambar 5.3 Wawancara dengan PENQUIUS .........c.oiiiirirriinisieiesesie s 95
Gambar 5.4 Wawancara dengan Santriwati .........c.cccveeviiiiiieiec e 95
Gambar 5.5 Wawancara dengan SantriWali ............coovevererinieieeneneseeee e 95
Gambar 5.6 Wawancara dengan SantriWati .........ccccceeivveiiriiiieiee e 95

XXii



BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pondok pesantren ialah lembaga pendidikan agama Islam paling tua di
Indonesia, yang bermaksud guna mengembangkan potensi santri agar dapat
berkontribusi dalam membangun kehidupan islami (Rahmawati, 2018:
445). Menurut Badan Pusat Statistik Jawa Tengah tahun 2020 terdapat 33
pondok pesantren di Kota Pekalongan (BPS, 2025), salah satunya adalah
Pondok Pesantren Ribatul Muta’allimin yang terletak di Desa Landungsari.
Didirikan pada tahun 1911, pesantren ini menjadi pesantren tertua yang
telah berusia lebih dari satu abad (Wawancara, 14 Desember 2025). Awal
berdirinya, pesantren ini hanya mengajarkan pendidikan keagamaan klasik
atau pesantren salaf saja. Namun seiring waktu dan bertambahnya jumlah
santri, pesantren ini mulai mendirikan lembaga pendidikan formal setingkat
SMP pada tahun 1983 dan setingkat SMA pada tahun 1985.

Sama halnya dengan lembaga pendidikan lainnya, Pondok Pesantren
Ribatul Muta’allimin sangat menjunjung tinggi kedisiplinan santrinya.
Disiplin di sini bukan hanya sekedar mematuhi peraturan, melainkan juga
membentuk karakter dan akhlak santrinya. Penerapan disiplin ini dianggap
penting agar semua kegiatan di pesantren dapat berjalan dengan tertib dan
teratur. Namun, menerapkan perilaku disiplin pada santri bukanlah perkara

yang mudah. Apalagi bagi mereka yang menjalani rutinitas selama 24 jam



dengan jadwal yang padat. Terkadang muncul rasa jenuh dan cenderung
ingin melanggar peraturan. Selain itu, perbedaan latar belakang dan karakter
setiap santri juga dapat menjadi kendala penting dalam membentuk
kedisiplinan santri. Kondisi inilah yang menuntut pendekatan personal dari
pengurus pesantren.

Hal ini terlihat dari masih adanya beberapa santriwati yang
melanggar peraturan, seperti tidak mengikuti sholat berjamaah, tidak hadir
dalam kegiatan mengaji, pulang dari pesantren tanpa izin, dan berbagai
pelanggaran lainnya. Adanya ketidakdisiplinan ini dikhawatirkan dapat
memicu munculnya sikap semena-mena karena mereka menganggap tidak
ada sanksi atas pelanggaran yang dilakukannya. Sehingga setelah ditelusuri
dan dilakukan evaluasi, pelanggaran yang dilakukan oleh beberapa
santriwati tersebut berhubungan dengan penerapan peraturan yang
dilaksanakan oleh Pondok Pesantren Ribatul Muta’allimin.

Menyadari masalah tersebut, pengasuh Pondok Pesantren Ribatul
Muta’allimin berupaya menanamkan kedisiplinan melalui penerapan sistem
reward dan punishment. Penerapan reward dan punishment yang jelas dan
konsisten dapat menjadi alat bantu dalam membentuk karakter santri yang
berakhlak mulia (Mia Zakaria, 2018: 44). Penerapan reward atau
penghargaan berfungsi sebagai bentuk apresiasi bagi santri yang mematuhi
peraturan. Pemberian reward diharapkan dapat memotivasi santri agar terus
disiplin, bahkan menumbuhkan motivasi intrinsik sehingga mereka merasa

puas dan bangga atas pencapaiannya.



Sedangkan punishment atau takziran diberikan kepada santri yang
melakukan pelanggaran sebagai konsekuensi atas perbuatan mereka.
Tujuannya bukan hanya sekedar menghukum, melainkan mendorong
individu untuk bertanggung jawab atas kesalahan, menyadari, dan nantinya
tidak mengulangi kesalahan di masa depan. Dengan demikian, kombinasi
ideal keduanya diharapkan dapat memotivasi santri untuk disiplin dan
bertanggung jawab, sehingga akan menjadikannya kebiasaan positif yang
terus terbawa hingga mereka dewasa (Prastiwi, D. P. et al., 2024: 105).
Gagasan tersebut selaras dengan nilai ajaran Islam, seperti yang termaktub
dalam firman Allah SWT pada surah al-Zalzalah ayat 7-8:

5331555 OB 0 i has Ve33R 55 Ot J ek
A

Artinya: “Siapa yang mengerjakan kebaikan seberat zarah, dia akan melihat
(balasan)-nya, dan siapa yang mengerjakan kejahatan seberat zarah, dia
akan melihat (balasan)-nya” (Terjemah Kemenag, 2019).

Menurut pendapat al-Maraghi, ayat tersebut menjelaskan bahwa
orang yang beramal kebajikan, walaupun sangat sedikit, pasti akan
menerima balasan kebaikannya, begitupula sebaliknya orang yang berbuat
kejahatan juga akan menerima balasannya (Al-Maraghi, 1993: 385). Hal ini
menunjukkan, sekecil apa pun perbuatan yang kita lakukan, entah itu
kebaikan atau keburukan, semuanya akan diperhitungkan dan ada
balasannya sesuai apa yang dikerjakan di dunia. Yang mana dalam islam
sendiri sudah diajarkan tentang adanya surga dan neraka sebagai tempat

pembalasan atas perilaku yang dilakukan oleh manusia.



Namun, kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa implementasi
sistem ini masih menghadapi tantangan. Penerapan reward dan punishment
di sini belum sepenuhnya ideal karena adanya pengaruh subjektivitas
pengurus. Kecenderungan memberikan hukuman yang lebih ringan atau
penghargaan yang lebih besar kepada santriwati tertentu berpotensi
menimbulkan ketidakadilan dan mengurangi kepercayaan santriwati
terhadap sistem yang diterapkan. Bentuk reward yang diberikan cenderung
lebih sederhana, seperti pujian, pemberian alat tulis, kitab, dan sertifikat
bagi santriwati yang berprestasi. Sementara itu, bentuk punishment yang
diterapkan di Pondok Pesantren Ribatul Muta’allimin meliputi: pemberian
tugas kebersihan tambahan, menulis istighfar, serta teguran lisan.

Melihat urgensi permasalahan tersebut, penelitian ini diharapkan
memberikan manfaat signifikan, baik secara teoritis maupun praktis. Secara
teoritis, diharapkan bisa memperkaya wawasan, sementara secara praktis,
membantu pihak pesantren dalam memahami dinamika kedisiplinan
santriwati. Meskipun telah ada penelitian relevan sebelumnya yang
mengungkap masalah serupa, namun fokus penelitiannya berbeda.
Penelitian ini memiliki keunikan karena meneliti pondok pesantren tertua di
Kota Pekalongan yang usianya lebih dari satu abad, sehingga dalam
penerapan reward dan punishment tentunya telah mengalami banyak
perubahan. Oleh karena itu, peneliti tetarik untuk mengkaji lebih dalam

tentang “Implementasi Reward dan Punishment dalam Membina



Kedisiplinan Santriwati di Pondok Pesantren Ribatul Muta’allimin
Kota Pekalongan”.
1.2 ldentifikasi Masalah

Berlandaskan pada latar belakang yang sudah disampaikan sebelumnya,

didapati sejumlah permasalahan yang bisa diidentifikasi terkait implementasi

reward dan punishment dalam membina kedisiplinan santriwati di Pondok

Pesantren Ribatul Muta’allimin Kota Pekalongan. Beberapa masalah tersebut

yaitu:

a. Terdapat sikap kurang disiplin yang ditunjukkan oleh santriwati dalam
mematuhi tata tertib yang sudah diberlakukan oleh Pondok Pesantren
Ribatul Muta’allimin Kota Pekalongan, seperti tidak mengikuti sholat
berjamaah, terlambat dalam kegiatan mengaji, dan lain sebagainya.

b. Adanya unsur subjektivitas yang dilakukan oleh pengurus pesantren dalam
menegakkan kedisiplinan di lingkungan Pondok Pesantren Ribatul
Muta’allimin Kota Pekalongan, seperti penetapan sanksi yang tidak
konsisten, adanya sikap pilih kasih, dan lain sebagainya.

c. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kedisiplinan santriwati, baik yang
bersifat internal maupun eksternal.

d. Kurang maksimalnya pemberian reward kepada santriwati.

e. Kurang maksimalnya pemberian punishment kepada santriwati.

1.3 Pembatasan Masalah
Penelitian ini memerlukan adanya batasan masalah agar peneliti dapat lebih

fokus dalam mengkaji isu-isu yang ingin diselesaikan secara mendalam. Oleh



karena itu, peneliti akan membatasi fokus permasalahan mengenai

implementasi reward dan punishment dalam membina kedisiplinan santriwati

di Pondok Pesantren Ribatul Muta’allimin Kota Pekalongan, sebagai berikut:

a. Implementasi reward dalam pembinaan kedisiplinan santriwati di Pondok
Pesantren Ribatul Muta’allimin Kota Pekalongan.

b. Implementasi punishment dalam pembinaan kedisiplinan santriwati di
Pondok Pesantren Ribatul Muta’allimin Kota Pekalongan.

c. Hasil dari implementasi reward dan punishment di Pondok Pesantren

Ribatul Muta’allimin Kota Pekalongan.

1.4 Rumusan Masalah

Berlandaskan pada latar belakang yang sudah dijelaskan, peneliti merumuskan

beberapa masalah sebagai berikut:

a. Bagaimana implementasi reward dan punishment dalam membina
kedisiplinan santriwati di Pondok Pesantren Ribatul Muta’allimin Kota
Pekalongan?

b. Bagaimana hasil dari implementasi reward dan punishment dalam
membina kedisiplinan santriwati di Pondok Pesantren Ribatul
Muta’allimin Kota Pekalongan?

1.5 Tujuan Penelitian
Setiap penelitian memiliki tujuan yang jelas dan spesifik. Dalam penelitian ini,

tujuan yang hendak dicapai meliputi:



a. Untuk menganalisis implementasi reward dan punishment dalam membina
kedisiplinan santriwati di Pondok Pesantren Ribatul Muta’allimin Kota
Pekalongan

b. Untuk mengevaluasi hasil dari implementasi reward dan punishment dalam
membina kedisiplinan santriwati di Pondok Pesantren Ribatul

Muta’allimin Kota Pekalongan

1.6 Manfaat Penelitian
Berlandaskan pada tujuan yang sudah dipaparkan, diharapkan penelitian ini bisa
memberikan manfaat baik dari segi teoritis maupun praktis, sebagai berikut:
1.6.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan bisa memperkaya wawasan keilmuan
mengenai implementasi reward dan punishment yang ada di Pondok
Pesantren Ribatul Muta’allimin Kota Pekalongan dalam membina
kedisiplinan santriwati Pondok Pesantren Ribatul Muta’allimin Kota
Pekalongan.
1.6.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
komprehensif kepada seluruh pihak yang terlibat, sehingga dapat
meningkatkan kesadaran mengenai krusialnya perilaku disiplin.
a. Bagi pondok pesantren
Memberikan kontribusi dalam mengelola dan mengatasi permasalahan
yang berhubungan dengan kedisiplinan santriwati dalam menjalankan

kegiatan di Pondok Pesantren Ribatul Muta’allimin Kota Pekalongan.



b. Bagi santri
Menambah wawasan terkait bagaimana sikap ideal yang harus dimiliki
oleh santri dalam menyikapi peraturan yang terdapat di pondok
pesantren.
c. Bagi penulis
Memberikan pengalaman dan wawasan mengenai segala problem yang
terjadi di pondok pesantren, Kkhususnya yang berkaitan dengan
kedisiplinan santriwati di Pondok Pesantren Ribatul Muta’allimin Kota
Pekalongan.
1.7 Sistematika Penulisan
Secara keseluruhan skripsi ini terdiri dari 5 bab, untuk memudahkan peneliti
dalam menyusun hasil penelitian dan memastikan bahwa hasil penelitian
disajikan secara sistematis, maka sistematika penulisan skripsi ini adalah
sebagai berikut:
Bab | Pendahuluan, merupakan gambaran umum mengenai keseluruhan
dalam skripsi yang berisi latar belakang masalah, identifikasi masalah,
pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan atau
manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab Il Landasan Teori, berisi mengenai kajian teoritis yang menjadi dasar
dalam penelitian ini. Pada bab ini dibahas mengenai teori implementasi, teori
reward dan punishment, serta teori mengenai kedisiplinan. Selain itu, pada bab

ini juga disajikan penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan topik



penelitian serta kerangka berpikir yang menghubungkan antara penerapan
reward dan punishment dengan pembinaan kedisiplinan santriwati.

Bab 111 Metode Penelitian, bab ini berisi jenis dan pendekatan penelitian,
fokus penelitian, waktu dan tempat penelitian, data dan sumber data penelitian,
teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik keabsahan data, serta
pedoman observasi dan pedoman wawancara tentang implementasi reward dan
punishment dalam membina kedisiplinan santriwati di Pondok Pesantren
Ribatul Muta’allimin Kota Pekalongan.

Bab IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, bab ini menyajikan analisis data
hasil dari penelitian mengenai implementasi reward dan punishment dalam
membina kedisiplinan santriwati di Pondok Pesantren Ribatul Muta’allimin
Kota Pekalongan, yang meliputi penjabaran profil mengenai lembaga
pendidikan yang diteliti yaitu Pondok Pesantren Ribatul Muta’allimin Kota
Pekalongan, analisis implementasi reward dan punishment dalam membina
kedisiplinan santriwati, dan analisis hasil dari implementasi reward dan
punishment dalam membina kedisiplinan santriwati.

Bab V Penutup, bab ini berisi kesimpulan dan saran penelitian.

Daftar Pustaka

Lampiran-lampiran

Riwayat Hidup Penulis



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berlandaskan pada hasil penelitian dan pembahasan mengenai implementasi

reward dan punishment dalam membina kedisiplinan santriwati di Pondok

Pesantren Ribatul Muta’allimin Kota Pekalongan, bisa diambil sejumlah

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Implementasi reward dan punishment yang ada di Pondok Pesantren
Ribatul Muta’allimin dirancang dengan skema bertahap, proporsional, dan
bersifat mendidik. penerapan reward di sini belum berjalan secara optimal
karena masih bersifat situasional dan belum terstruktur secara sistematis.
Bahkan bentuk reward yang diberikan kepada santriwati cenderung bersifat
sederhana, seperti pujian, hadiah, atau sertifikat bagi santriwati yang
berprestasi. Bentuk reward tersebut, pada dasarnya telah sesuai dengan
kebutuhan santriwati dalam konteks pendidikan, karena dengan adanya
penerapan reward mampu menumbuhkan rasa percaya diri santriwati dan
meningkatkan motivasi bagi mereka.

Sedangkan untuk penerapan punishment di sini diberikan kepada
santriwati tidak langsung dalam bentuk hukuman berat melainkan dengan
teguran terlebih dahulu. Namun, apabila teguran tersebut tidak memberikan
perubahan perilaku bagi santriwati tersebut, maka pengurus akan

memberikan punishment berupa hukuman perbuatan yang disesuaikan
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dengan kesalahan yang diperbuat oleh santriwati. Pemberian hukuman ini
dimaksudkan untuk menekan pelanggaran sekaligus membiasakan
santriwati agar lebih patuh terhadap peraturan yang ada di pesantren.
Dalam penerapannya, reward dan punishment di Pondok Pesantren
Ribatul Muta’allimin memiliki beberapa tujuan yang ingin dicapainya
seperti: Pertama, membentuk karakter santriwati agar menjadi pribadi yang
disiplin, bertanggung jawab, dan taat terhadap peraturan yang sudah
ditetapkan oleh pesantren. Kedua, sebagai pengingat serta konsekuensi yang
akan diterima apabila melakukan pelanggaran sehingga santriwati akan taat
terhadap peraturan yang berlaku. Ketiga, memberikan efek jera untuk tidak
mengulangi kesalahannya Kembali. Keempat, sebagai apresiasi atas
pencapaian yang diraih. Kelima, menjadi sumber motivasi dan semangat
santriwati untuk terus belajar agar menjadi pribadi yang disiplin dan
bertanggung jawab. Sehingga secara keseluruhan, penerapan reward dan
punishment di Pondok Pesantren Ribatul Muta’allimin telah berjalan sesuai
dengan prinsip penerapan reward dan punishment dalam pendidikan.
Hasil dari penerapan reward dan punishment di Pondok Pesantren Ribatul
Muta’allimin tentunya tidak terlepas dari berbagai faktor yang
mempengaruhinya, baik itu faktor yang mendukung maupun faktor yang
menghambat berjalannya reward dan punishment tersebut. Faktor tersebut
ada yang berasal dari dalam pesantren yang meliputi adanya dukungan dari
pengasuh pondok pesantren, pengurus yang responsif terhadap perilaku

yang dilakukan oleh santriwati, kurangnya pengarsipan data, jalur
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koordinasi yang belum optimal, serta rentan usia antara pengurus dan
santriwati yang tidak terpaut terlalu jauh. Sedangkan untuk faktor
eksternalnya berasal dari laporan santriwati kepada orang tua nya yang
bersifat subjektif sehingga terkadang orang tua merasa tidak terima ketika
anaknya mendapatkan hukuman di pesantren.

Walaupun menghadapi tantangan, reward dan punishment yang
diterapkan di Pondok Pesantren Ribatul Muta’allimin menunjukkan adanya
dinamika perubahan kedisiplinan dalam diri santriwati. Perubahan tersebut
terlihat dari adanya peningkatan kepatuhan santriwati terhadap peraturan
pesantren. Walaupun secara keseluruhan kedisiplinan santriwati di sini
masih dalam tahap pembinaan dan penyesuaian belum sepenuhnya dapat
dikatakan ideal. Oleh karena itu, implementasi reward dan punishment
terhadap kedisiplinan santriwati di Pondok Pesantren Ribatul Muta’allimin
masih memerlukan penguatan dan konsistensi dalam pelaksanaannya agar

hasilnya dapat tercapai secara optimal.

5.2 Saran

Berlandaskan pada kesimpulan yang sudah disampaikan, peneliti memberikan

sejumlah saran sebagai berikut:

1. Bagi pihak pondok pesantren, diharapkan dapat menyusun sistem reward
dan punishment yang lebih terstruktur, jelas, dan konsisten. Reward
hendaknya dirancang ulang agar dapat digunakan sebagai strategi
pembinaan kedisiplinan santriwati dalam jangka panjang, sedangkan

punishment hendaknya diterapkan secara adil dan proporsional,
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2. Bagi pengurus pesantren, diharapkan dapat meningkatkan koordinasi dalam
penerapan aturan dan sanksi, sehingga tidak menimbulkan kesan
subjektivitas. Selain itu, pengurus juga diharapkan mampu memperbaiki
pengarsipan dokumen mengenai reward dan punishment sebagai penguat
bukti fisik dalam penerapan reward dan punishment.

3. Bagi santriwati, diharapkan mampu menjadikan reward dan punishment
sebagai sarana pembelajaran untuk memperbaiki diri dan meningkatkan
kedisiplinan agar nantinya perilaku disiplin yang muncul bukan karena
adanya reward dan punishment melainkan muncul karena adanya kesadaran
dalam diri santriwati.

4. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk mengkaji lebih mendalam
mengenai strategi pembinaan kedisiplinan santri dengan pendekatan yang
berbeda, seperti pendekatan psikologis atau pendidikan karakter, serta
melibatkan subjek penelitian yang lebih luas agar hasil yang didapatkan

lebih lengkap dan memadai.
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